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RINGKASAN

Ekosistem mangrove merupakan sumberdaya alam daerah tropika yang
memberikan manfaat yang besar bagi kehidupan. Besarnya peranan
ekosistem mangrove bagi kehidupan dapat diketahui dari banyaknya jenis
binatang dan tumbuhan termasuk manusia yang hidupnya tergantung pada
ekosistem mangrove.

Salah satu jenis binatang yang hidup di tegakan mengrove adalah tiram
(Crassosirea cucullata) yang hidupnya menempel pada tanaman
mangrove, dan tiram ini mempunyai nilai ekonomis yang tinggi dan dapat
dimanfaatkan sebagai sumber protein hewani yang cukup tinggi.

Metode yang digunakan untuk mengetahui distribusi tiram adalah dengan
menggunakan metoda sensus petak contoh 1 x 1 m sebanyak 3 buah.
Sedangkan untuk mengetahui aspek sosial ekonomi masyarakat tentang
pemanfaatan tiram bagi penduduk sekitar dilakukan wawancara dengan
panduan kuesioner.

Dari hasii pengamatan dan analisis data lapangan, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut ; berdasarkan Indeks Keanekaragaman biota
air, perairan pantai Pasar Bangggi masih baik untuk mendukung
kehidupan plankton dan benthos. Sedangkan berdasarkan besarnya indeks
dispersi maka dapat dikatakan bahwa pola sebaran jenis tiram di tegakan
mangrove Pasar Banggi adalah merata. Sedangkan mengenai aspek
sosial ekonomi, berdasarkan hasil wawancara dengan penduduk setempat
menyatakan bahwa tiram di dukuh Kaliuntu sangat potensial sebagai salah
satu penambah penghasilan keluarga.

Laporan Penelitian if



Tabel 1.

Tabel 2.

Tabel 3.

Tabel 4.

Tabel 5.

Tabel 8.

DAFTAR TABEL

Hasil pengamatan kualitas air di perairan sekitar
tegakan mangrove Pasar Banggi .............cccccvvvvinn,
Kelimpahan dan keanekaragaman Plankton di
perairan sekitar tergakan mangrove Pasar Banggi ....
Kelimpahan dan keanekaragaman Benthos di
perairan sekitar tergakan mangrove Pasar Banggi ....
Hasil pengamatan jumlah tiram bakau di perairan
sekitar tergakan mangrove Pasar Banggi..................
Distribusi prosentase penduduk desa Pasar Banggi
menurut pendidikan .........ccooeveeivvveieriiiin
Distribusi prosentase penduduk desa Pasar Banggi
menurut matapencaharian ...................

halaman

16

18

21

22

24

24

| M A a1 e A

Laporan Penelitian

i




Gambar 1.
Gambar 2.

Gambar 3.

DAFTAR GAMBAR

Tegakan mangrove PasarBanggi.....................
Penempelan tiram bakau pada akar tanaman

mangrove di desa Pasar Banggi .........................
Pengambilan sampel benthos di perairan sekitar
tegakan mangrove desa Pasar Banggi

halaman

IR e y— e

Laporan Penelitian




BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Sebagai negara kKepulauan, Indonesia mempunyai wilayah pantai yang
terbentang sangat panjang. Secara umum, wilayah pantai mempunyai arti
yang sangat penting dalam bidang ekonomi, sosial, politik dan lingkungan
hidup secara luas. Sehingga tidak dipungkiri lagi, banyak perubahan
peruntukan di daerah pantai menjadi perkampungan nelayan, wilayah

pemukiman, budidaya daerah pantai atau pun pertambakan.

Ekosistem mangrove merupakan sumberdaya alam daerah tropika yang
memberikan manfaat yang besar bagi kehidupan. Besarnya peranan
ekosistem mangrove bagi kehidupan dapat diketahui dari banyaknya jenis
binatang dan tumbuhan termasuk manusia yang hidupnya tergantung

pada eKosistem mangrove.

Potensi ekosistem mangrove dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu aspek
ekologis dan ekonomis. Potensi ekologis nampak pada kemampuannya
dalam mendukung eksistensi lingkungan yaitu sebagai penahan intrusi
air laut, penahan gelombang laut, pengendali banjir dan juga merupakan
procdusen bahan organik yang sangat potensial bagi rantai makanan.
Karena itu, maka kawasan mangrove dapat digunakan sebagai tempat
memijah, bertelur dan berkembang biak bagi biota aquatik, sehingga
kawasan mangrove merupakan sumber produksi |E;nmyangﬁgkqaan ini
sulit dinilai dengan uang. Sedangkan potensi ekonomis ditunjukkan dari
kemampuannya dalam memberikan kontribusi pada produktivitas tambak

dan penyediaan kayu bakar.

Ekosistemn mangrove merupakan suatu ekosistem yang unik, karena

adanya proses kehidupan yang saling kait mengkait antara fiora dan

fauna yang ada di daratan dan di perairan. Ekosistem ini membentuk

I formasi yang unik antara organisme lautan dan daratan, yang
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1.2.

menggambarkan rangkaian dari darat ke laut atau sebaliknya, dimana

organisme laut menempati bagian bawah sedangkan fauna daratan

menempati bagian atas.

Mangrove merupakan satu-satunya anggota terbesar dari komunitas yang
menyediakan sumber makanan tetap bagi biota. Organisme-organisme
lain yang bersimbiosis, yang kadangkala muncul diantara habitat lainnya,
seringkali berdekatan bahkan berkumpul dengan ekosistem mangrove.
Mangrove bisa mendukung keberadaan species-species yang kadang

muncul, yany kehadirannya bersifat kebetulan dan tidak mengganggu

komunitas mangrove.

Saat ini masih banyak orang vyang tidak mengetahui bagaimana
pentingnya hutan mangrove dalam rantai kehidupan di alam ini. Sebagian
orang berpendapat bahwa pemanfaatan hutan mangrove semata-mata
hanyalah sebagai hutan untuk menunjang kebutuhan hidupnya, sehingga
peranan yang multi kompleks dalam rangkaian sistem ekologis'déri hutan

mangrove tersebut tidak terpikirkan.

Organisme laut yang berkaitan dengan ekosistem mangrove dan dapat
dimanfaatkan oleh manusia umumnya adalah jenis-jenis yang mempunyai

ukuran relatif besar (makrofauna) serta bernilai ekonomis, dimana salah

satu fauna yang bernilai ekomomis ini adalah tiram.

Permasalahan

Pada mulanya hutan mangrove dianggap sebagai kawasan tidak menarik,
gelap, beriumpur dan tertutup oleh perakaran yang rumit. Pada kurun
waktu sepuluh tahun terackir ini, mangrove menjadi terkenal setelah
makin diketahui fungsi ekosistemnya , sehingga orang menyadari betapa
penting kawasan mangrove. Namun demikian, penﬁ'bangunan ‘ekonomi -
dan pertumbuhan penduduk yang relatif pesat dalam dekade terakhir ini,

secara langsung ataupun tidak langsung telah memacu degradasi
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habitat dan keanekaragaman hayati ekosistem alamiah. Khusus di
wilayah pesisir dan lautan yang pertumbuhan penduduknya dua kali dari
rata-rata pertumbuhan penduduk nasional, degradasi ekosistem pesisir
dan lautan cukup cepat, terutama yang terjadi di Indonesia Bagian Barat,

termasuk yang terjadi terhadap hutan mangrove (Bengen, 1998).

Sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk, maka tuntutan
kebutuhan akan pangan, sandang dan papan juga semakin meningkat.
Pemanfaatan hutan mangrove sering berfebihan karena tidak didasari
oleh pengelolaan yang mantap dan masyarakat terpaku pada perhitungan
ekonomi jangka pendek serta kurangnya pengertian dan kesadaran
masyarakat akan manfaat, fungsi dan nitai hutan méngrove yéng tinggi.
Masalah yang timbul adatah sebagai akibat pertumbuhan penduduk akan
berpengaruh terhadap kemampuan dan potensi sumberdaya alam yang
berada di sekitarnya, termasuk ekosistem mangrove. Untuk itu perlu
adanya usaha pemanfaatan sumberdaya sekitar yarghisa. dimanfaatkan

secara ekonomi sebagai penghasilan tambahan bagi keluarga.

Dukuh Kaliuntu, Desa Pasar Banggi Kecamatan Rembang Kabupaten
Rembang merupakan desa yang mempunyai lahan mangrove berkisar 32
hektar yaﬁg merupakan usaha kelompok tani bakau Sidodadi Maju yang
ditanam sejak tahun 1968. Selain memanfaatkan [ahan mangrove sebagai
penahan banjir, penduduk juga memanfaatkan perairan tersebut sebagai
lahan penggemukan kepiting bakau. Pada lahan mengrove ini terdapat
tiram (Crassostrea cucullata) yang hidupnya menempel pada tanaman
mangrove, dimana pada tanaman muda dapat mengganggu pertumbuhan .
tanaman mangrove, namun selain menjadi hama tiram mempunjlféi nilai
ekonomis yang tinggi dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber protein
hewani yang cukup tinggi, dan pada waktu-wakiu tertentu penduduk

setempat dapat juga memanen/mengambil tiram untuk lauk selingan.

:
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang ada di

desa Kaliuntu adalah ;

1. Di daerah 'te'gakan mangrove terdapat banyak tiram yang hidupnya
menempel pada batang pohon, dan pada tanaman muda dapat
mengganggu pertumbuhan tanaman, sehingga perlu pengawasan

pertumbuhannya.

2. Tiram mempunyai nilai ekonomis yang tinggi dan dapat dimanfaatkan

sebagai sumber protein hewani yang cukup tinggi.

| b L | e r——— e
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

Istilah mangrove digunakan untuk mempertelakan pohon dan semak halofita
yang tumbuh di mintakat pasang surut di sepanjang pesisir yang terlindung
pada sebagian daerah beriklim panas. lstilah ini juga digunakan pada

komunitas tumbuhan yang terdiri atas individu-individu jenis rrangrover—""" "

Mangrove adalah vegetasi yang terdiri atas pohon atau perdu, yang tumbuh di
daerah pantai diantara batas-batas permukaan air pasang tertinggi dan diatas
rata-rata permukaan air laut. Mangrove dapat tumbuh di déerah tropis dan
memiliki pantai terlindung, di muara sungai, disepanjang pantai berpasir atau

berbatu yang tertutup oleh lapisan pasir atau lumpur {Hardjosentono, 1978)

Kenampakan yang paling menarik untuk membedakan mangrove dengan
pohon-pohon lain adalah kemampuannya untuk tumbuh di tanah bergaram
yang seringkali secara ekstrim tidak mengandung oksigen,:karena air .yang
melimpah. Disisi lain, mangrove biasanya tumbuh di iklim panas dimana
kombinasi dari radiasi yang tinggi dan temperatur udara tinggi, mengakibatkan
terjadinya percepatak kehilangan air yang tinggi dan muatan garam, seringkali
menyebabkan temperatur daun yang dapat berkembang supra optimal bagi

banyak proses fisiologis.

Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem alamiah yang specifik
dan mempunyai nilai ekeclogis dan ekonomis yang tinggi. Disamping
menghasitkan bahan dasar untuk industri seperti kertas, rayon, kayu bakar dan
arang dalam konteks ekonomi mengandung nilai komersial yang tinggi,
ekosistem mangrove juga memiliki fungsi-fungsi ekologis yang penting antara
lain sebagai penyedia nutrien, sebagai tempat memijah, tempat membesarkan
anak, tempat mencari makan bagi biota laut tertentu, dan juga mampu
berperan sebagai penahan abrasi bagi wilayah daratan yang berada di

beiakang ekosistem mangrove (Bengen, 1998). Hutan mangrove yang selama
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int dianggap kurang mempunyai arti ekonomis yang penting, sebenarnya

memberikan sumbangan yang sangat berarti kepada ranta-makanan-di-tout:

Menurut Samingan (1972) tegakan mangrove merupakan vegetasi yang
seragam dan berkembang biak dengan baik di daerah lumpur yang berada
dalam jangkauan peristi\;\fa pasang surut, serta dijumpai ditepi pantai sampai
beberapa ratus rneter atau kilometer ke arah darat. Tegakan ini hanya dapat
tumbuh di daerah yang secara berkala digenangi air payau. Qleh karena
daerah tersebut merupakan daerah yang selalu digenangi oleh air payau
secara berkala, maka kawasan ini akan mempunyai perubahan sifat-sifat
lingkungan yang tajam. Dengan demikian hanya jenis-jenis tumbuhan dan
binatang tertentu yang memiliki toleransi yang tinggi terhadap faktor fisik dan
kimia tertentu yang dapat berkembang di daerah tersebut. Akibat dari
kenyataan ini, maka keanekaragaman dari jenis organisme yang hidup di
lingkungan mangrove relatif kecil, akan tetapi kepadatan masing-masing

populasinya besar.

Kecenderungan manusia untuk mengubah ekosistem mangrove menjadi
daerah permukiman, industri, rekreasi yang semakin meningkat akan
menyebabkan timbulnya konflik keperluan antara keperluan akan ruang dan
keperluan akan pangan. Berkaitan dengan degradasi ekosistem mangrove ini
terdapat 2 tekanan utama, yaitu tekanan eksternal adalah tekanan untuk
mengonversikan hutan mangrove menjadi pemanfaatan lain yang datang dari
luar ekosistem hutan mangrove itu sendiri seperti pemerintah ataupun
pengusaha swasta yang ingin mengembangkan wilayah pesisir menjadi
pemukiman, tambak udang, industri ataupun taman rekreasi, dan tekanan
internal yang merupakan berasal dari masyarakat sekitar karena kehidupan
mereka masih bergantung kepada hutan mangrove tersebut. Untuk kelestarian
usaha perikanan, penangkapan dan perikanan empang, maka hutan mangrove
perlu dikelola dengan baik, agar sumber daya alam ini dapat memberi manfaat

ganda yang optimal dan lestari (Sikong, 1978)
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Kawasan hutan mangrove merupakan suatu ekosistem yang cukup kaya
dengan berbagai fauna didalamnya. Menurut Harsono (1881), bahwa hutan
mangrove merupakan taman payau dimana hidup berbagai jenis Crustacea,
Molluca, ikan, burung, ular dan serangga, baik yang hidup menetap maupun
yang hanya sebagai daur-hidupnya membutuhkan lingkungan hutan mangrove.
Fauna mangrove ini bersifat unik, dimana organisme daratan menempati
bagian yang hidupnya tidak tergantung pada mangrove, 'sedangkan'.hewan

lautan yang sebenarnya nenempati bagian bawah.

Menurut Budiman (1984) Fauna mangrove dapat dibedakan menjadi 2
kelompok, yaitu fauna yang hidupnya menetap (resident) di hutan mangrove
seperti Crustacea dan Mollusca dan kelompok fauna yang hidup di hutan
mangrove sementara (visitor) yaitu tinggal di hutan mangrove untuk mencari
makan, memiah ataupun bersarang. Sedangkan berdasarkan tempat
hidupnya, organisme lautan ada dua tipe, yaitu organisme yang hidup pada
substrat keras dan hidup pada lumpur. Keadaan fisik yang sangat bervariasi
dalam hutan mangrove menyebabkan faunanya hidup pada substran yang

berlainan,

Menurut Budiman (1984) faktor kekeringan merupakan faktor pembatas utama
bagi fauna mangrove. Hal ini didukung pula oleh pendapat Sukardjo {1988)
yang menyatakan bahwa ketahanan jenis terhadap kehilangan air, adanya
perlindungan dari sinar matahari dan tingkat permukaan air tanah sangat
berpengaruh terhadap distribusi bagi fauna hutan mangrove. Jadi adanya
vegetasi yang memberikan naungan merupakan salah satu kebutuhan hidup
bagi fauna mangrove, yang bherarti bahwa kondisi substrat dan komposisi flora

sangat berpengaruh terhadap susunan faunanya.

Kondisi fisik yang sangat bervariasi dalam hutan mangrove menyebabkan
faunanya hidup pada substrat yang berlainan. Akar dan batang tumbuhan
mangrove yang berada antara tinggi air pasang sedang dan tinggi air pasang

maksimum merupakan habitat bagi Bivalvia yang menempel pada batang
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dengan menggunakan benang byssus atau semennya. Dan pada pohon-phon
tersebut, terutama pohon bakau didapatkan anak-anak tiram (spat) yang

menempel pada akar dan batang yang masih dipengaruhi pasan’gl'surut' ‘

perairan (Fatuchiri & Sutomo, 1978).

Organisme yang memr;unyai keterkaitan dengan hutan mangrove yang
dimanfaatkan oleh manusia umumnya dari jenis-jenis yang berukuran relatif
besar, yang tergolong dalam makro fauna, dan mempunyai nilai ekonomis yang
tinggi. Salah satu makrofauna ini yang memilki nilai ekonomis tinggi dan belum

banyak dibudidayakan manusia adalah tiram.

Disamping mempunyai nilai ekonomis, tiram juga merupakan sumber protein,

dan di beberapa negara, tiram telah dibudidayakan secara intensif. Di

Indonesia jenis tiram yang melekat di tanaman mangrove adalah Crassostrea

cucullata dan C. echinata. Kedua tiram ini mempunyai potensi besar untuk
- dibudidayakan secara komersial, namun sampai saat ini belum ada usaba ke
arah itu (Wouthuyzen, 1982).

ol
‘*ﬁ
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BAB it
TUJUAN DAN MANFAAT

3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1.

mengetahui distribusi tiram di tegakan mangrove desa Pasar Banggi

Kabupaten Rembang

mengendalikan pertumbuhan tiram untuk melindungi pertumbuhan

tanaman mangrove

mengetahui pemanfaatan tiram bakau bagi penduduk sekitar,
termasuk pemasaran apabila tiram bakau tersebut telah dimanfaatkan

secara ekonomis oleh penduduk.

mensosialisasikan tiram bakau sebagai sumber makanan dan
sebagai sumber tambahan penghasilan keluarga, dengan jalan

penganekaragaman masakan dari tiram dan mencari peluang pasar.

3.2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaaat dari penelitian ini adalah untuk :

—

. merupakan penelitian pengembangan ilmu

mengetahui sebaran populasi tiram dan kualitas perairan tegakan

mangrove desa Pasar Banggi

mengetahui pemanfaatan tiram bagi penduduk sekitar dan dapat
digunakan sebagai bahan acuan untuk mensosialisasikan tiram bakau
sebagai sumber makanan dan sebagai sumber tambahan

penghasilan keluarga.

Laporan Penelitian 9




BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

1. Gambaran Umum Wilayah

i T T

Desa Pasarbanggi Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang merupakan
desa pesisir yang memiliki lahan mangrove hasil budidaya petani bakau.
Sedangkan batas wilayah desa Pasar Banggi adalah Laut Jawa di sebelah
utara, sebelah timur bertasan dengan desa Tritunggal, sebelah selatan

desa Padaran dan sebelah barat berbatasang dengan desa Tireman.

L T I Sl A N L L B G e

Desa Pasar Banggi ini terletak kurang lebih 6 km dari ibukota kecamatan
dan memiliki pantai sepanjang + 3 km, dan daratan yang ada ditepi pantai
digunakan untuk tambak tradisional, yang digunakan untuk kegiatan
perikanan pada musim penghujan dan  pada saat kemarau dijadikan

tambak garam.

Penduduk desa Pasar Banggi berjumlah 2.259 orang (460 KK); dengan
rincian 50,5% penduduk laki-laki dan 49,5% perempuan, dimana sektor
kalautan merupakan sumber utama nafkah keluarga penduduk Desa Pasar

Banggi. Selain itu, sektor pertanian juga menjadi salah satu tumpuan utama

b
2
o
1
:
f
? -
g

sumber nafkah keluarga.

Pada saat ini, seluruh pantai yang berada di wilayah desa Pasar Banggi

telah ditanami bakau, dengan ketebalan tanaman dari tambak ke pantai
sepanjang kurang lebih 100 - 120 meter, dengan panjang pantai 3 km,

sehingga luas pantai yang tertanami bakau berkisar 32 hektar,

2. Bahan dan alat

Yang disebut bahan dalam penelitian ini adalah peraian pantai desa Pasar
Banggi termasuk didalamnya adalah tegakan mangrdvVe™yang hIUL" fada

habitat tersebut,
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Sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah thermometer
yang digunakan untuk mengukur suhu, pH meter untuk mengukur pH
perairan, Salinometer digunakan untuk mengukur kadar salinitas perairan.
Kemudian untuk pengambilan sampel plankton, digunakan ember plastik,
plankton net dan botol sampel serta ditambahkan formalin 4%, sedangkan
untuk pengambilan sampel bentos di perairan digunakan Eykman grab,
ayakan dan kantong plastik, formalin 4% untuk pengawet serta
ditambahkan rose bengal sebagaoi pewarna, yang digunakan untuk

membedakan benthos dengan pasir ataupun tanah liat yang terbawa dalam

pengambilan sampel tersebut.

3. Metoda penefitian

a. Pengukuran kualitas peraiaran
Untuk mengetahui kualitas air di tegakan mangrove desa Pasar Banggi
diambil beberapa titik pengambilan sampel yang mengikuti petak contoh
untuk distribusi tiram. Sedangkan parameter yang diambil adalah suhu,
pH dan salinitas. Selain parameter lingkungan ini, -juga dilakukan
pengambilan sampel untuk plankton dan benthos, yang lokasinya juga

mengikuti titik sampel untuk distribusi tiram.

b. Kelimpahan dan distribusi populasi tiram
Untuk mengetahui distribusi populasi tiram di desa Pasar Banggi
dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan metoda sensus dalam
kuadrat dalam petak contoh berukuran 1 x 1 meter. Pengambilan contoh
ini dilekukan pada saat air surut, dengan mengamitt-semue~tifern-yang
menempel pada tanaman mangrove yang terdapat dalam petak tersebut,

dan dicatat jumlahnya pada tiap petak contoh tersebut.

Pada lokasi penelitian ini dibuat 3 buah petak cdntoh pada transek

utama. Pada petak contoh ini dibuat petak-petak contoh secara acak
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dengan ukuran 1 x 1 meter, sebanyak 2 buah pada tiap petak, sehingga

jumlah petak secara keseluruhan ada 6 petak.

¢. Aspek sosial ekonomi masyarakat
Untuk mengetahui, pemanfaat tiram bagi masyarakat sekitar dilakukan

wawancara dengan penduduk sekitar, menggunakan pedoman

wawancara secara sederhana.

4. Metoda Analisis

a. Kualitas perairan
Analisis data biota perairan dilakukan di iaboratorium Biologi Fakultas
MIPA Universitas Diponegoro. Dari hasil analisis data plankton dan
benthos, kemudian dikaitkan dengan pustaka yang ada, sehingga dapat

diketahui kondisi perairan tersebut berdasarkan besarnya Indeks

Keanekaragamannya.

b. Kelimpahan dan distribusi tiram ]
Untuk mengetahui kelimpahan dan distribusi tiram di tegakan mangrove
desa Pasar Banggi dilakukan analisis dengan jalan menghitung jumlah
total individu yang ditemukan dibagi dengan jumiah petak dimana terdapat

| pemey N 1 mmm——————— T

tiram tersebut.

¢. Pola sebaran fenis .

Untuk mengetahui pola sebaran jenis tiram bakau digunakan Indeks
Dispersi Morisita (l4) sebagai berikut :

L X -,

lgg = P omermemeememeaanes

n; {n;-1)
dimana : ,
idi = indeks dipersi ' L

P = jumlah petak contoh

Luporan Penelition 12



ni = jumlah total individu

X = jumlah individu setiap petak contoh
Jika pola sebaran bersifat acak, maka nilai I; = 1,0. Sedangkan jika

sebarannya merata pada setiap petak contoh, maka I, = 0 dan jika pola

sebarannya sangat berkelompok maka 1, = P.

| IS g 1 i W
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BAB.V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas Air

a. Suhu.

Menurut Wibisono (1982), suhu air pada perairan mengalir lebih cepat
berubah dari pada perairan tergenang, tetapi kisaran perubahannya
sangat kecil jika dibandingkan dengan suhu pada perairan tergenang.
Suhu air pada perairan alami dipengaruhi oleh letak ketinggian, suhu
udara, naungan, iklim, keadaan air (diam atau mengalir), kekeruhan air

dan waktu pengukuran.

|| i | A R Y

Setiap perubahan suhu akan mempengaruhi kehidupan organisme
akuatik baik secara langsung maupun tidak langsung, namun perubahan
suhu tersebut masih bisa diatasi oleh seluruh orgahi'sme akugtik yang

terdapat didaerah tersebut.

Berdasarkan hasit pengamatan di lapangan dapat diketahui bahwa suhu
terendan dijumpai pada stasiun 1 yaitu 29°C, stasiun 2 memiliki suhu
30,5 °C sedangkan pada stasiun 3 memiliki suhu tertinggi yaitu sebesar
31,0 °C. Dengan demikian dapat diketahui, bahwa perublahaln. suhu
perairan di lokasi penelitian sangat kecil, yaitu 2 °C. Hasil pengamatan

suhu di lokasi perairan disajikan secara lengkap pada tabel 1.

. Derajat Keasaman (pH)}

Menurut Anonim (1976), pada umumnya derajat keasaman untuk perairan
alami berkisar antara 4-9 dan kadang-kadang bersifat agak alakalis,
karena adanya karbonat dan bikarbonat. Penyimpangan yang cukup
besar dari kisaran pH yang semestinya, dapat dipakai sebagai petunjuk

adanya buangan industri yang bersifat asam atau basa.
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Kondisi derajat keasaman di perairan mangrove biasanya bersifat asam,
karena banyak bahan-bahan organik di kawasan hutan tersebut. Nilai pH

perairan ini erat kaitannya dengan proses biologik dari biota akuatik.

Berdasakan dari hasil pengamatan di lapangan dapat diketahui bahwa
nilai derajat keam:anan (pH)  terendah dijumpai pada stasiun 2 vyaitu
sebesar 7,6, sedangkan stasiun 1 memiliki nilai pH tertinggi yaitu 8,2 dan
pada stasiun 3 memiliki nilai derajad keasaman (pH) sebesar.8.0.. Hasil
pengamatan nilai derajat keasaman (pH) di lokasi perairan disajikan

secara lengkap pada tabel 1.

. Salinitas

Menurut Kusmana (1884) perairan laut pada umumnya mempunyai
komposisi garam terlarut yang tetap dan berbeda dengan komposisi
garam di perairan tawar yang selalu berubah-ubah. Pada perairan tawar,

jenis garam lebih banyak variasinya dari pada di perairan laut, walaupun

dalam proporsi yang sedikit. Diperairan laut, senyawa garam yang ‘paling -

umum dijumpai adalah garam klorida (NaCl).

Sumawidjaja (1984) menyatakan bahwa garam-garam terlarut dapat
mempengaruhi jasad dalam dua hali, yaitu . pertama, pengaturan osmosis
pada tumbuhan dan hewan ditentukan oleh kadar garam total serta
adaptasi jasad-jasad tersebut di dalamnya. Kedua, zat-zat hara yang
terkandung didalamnya mempengaruhi sifat komunitas jasad tersebut.
Makin tinggi kadar garam suatu periran, makin menurun tingkat kergaman

biota akuatik yang hidup pada perairan tersebut.

Berdasakan dari hasil pengamatan di lapangan dapat diketahui bahwa
pada stasiun 1 mempunyai salinitas  terendah, yaitu sebesar 29,0 permil,
pada stasiun memiliki salinitas tertinggi yaitu 31,0 permil sedangkan

pada stasiun mempunyai salinitas sebesar 30,0 permil. Hasil
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pengamatan nilai salinitas di lokasi perairan disajikan secara lengkap

pada tabel 1.

TLEBECEI i L T IR

Tabel 1. Hasil pengamatan kualitas air
di Perairan sekitar Tegakan Mangrove Kaliuntu

No. Paremeter Satuan St. 1 St. 2 5t.3
1. | Suhu °C 29.0 30,5 31,
2. pH - 8|2 7)6 810
3. Salinitas permil 29,0 31,0 30,0

2. Kelimpahan Biota Air

a.

Plankton

Rantai makanan dalam kehidupan di air, dimulai dari fitoplankton yang
dengan bantuan sinar matahari dapat membentuk karbohidrat,
Fitoplankton ini menjadi makanan zooplankton dan selanjutnya
zooplankton ini menjadi makanan binatang-binatang yang lebih besar dan

tinggi tingkatannya.

Untuk lingkungan hutan mangrove, jenis serta konsentrasi fitoplankton
yang ada relatif rendah bila dibandingkan dengan perairan yang lebih jauh
dari pantai. Salah satu penyebabnya adalah karena keruhnya air yang
mengakibatkan proses fotosintesis tidak berjalan dengan lancar. Dalam
keadaan demikian, fungsi fitoplankton telah disubstitusi oleh daun-daun

pohon bakau.

Dari hasil pengamatan jenis plankton di lapangan, ditemukan 36 jenis
plankton, yang terdiri dari 6 jenis Chlorophyta, 22 jenis Chrysophyta, 3
jenis Cyanophyta dan 6 jenis termasuk dalam Zoopiankton. Pada stasiun
1 dijumpai 19 jenis plankton dengan nilai Indeks Keanekaragaman

sebesar 2,47, pada stasiun 2 ditemukan 14 jenis plankton dengan nilai
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indeks keanekaragaman sebesar 1,83 sedangkan pada stasiun 3

dijumpai 12 jenis plankton dengan nilai indeks keanekaragaman sebesar
1,54,

Menurut Lee (1978), suatu perairan apabila mempunyai nilai indeks
keanekaragaman yang lebih kecil dari 1 maka perairan tersebut termasuk
ke dalam kategori tercemar. Apabila suatu perairan mempunyai nilai
indeks keanekaragaman berkisar antara 1,5 - 2,0 maka perairan tersebut
termasuk datam kategori tercemar ringan dan apabila suatu Ipe_r.airan
mempunyai nilai indeks keanekaragaman lebih besar dari 2"‘_"maka'

perairan tersebut termasuk dalam kategori tidak tercemar.

Berdasarkan  besarnya Indeks keanekaragaman plankton, maka
paperairan pantat Pasar Bangggl termasuk dalam kisaran Kkategori
tercemar ringan sampai tidak tercemar, dimana kondisi ini berarti bahwa
perairan tersebut walaupun ada gannguan, tapi masih baik untuk
kehidupa]n ptankton. Hasil pengamatan plankton di perairan pantai Pasar

Banggi selengkapnya disajikan pada tabel 2.
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Tabel 2. Kelimpahan dan Keanekaragaman Plankton

dj Perairan sekitar Tegakan Mangrove Kaliuntu

No. Nama Species Jumlah Individuﬂiter tiap
stasiun
- St 1 St2 . 8t3

CHLOROPHYTA
1. Chiorococcus humicola 70 - -
2. Codonella aspera 17 - -
3. Netrium digitus 140 - -
4. Scenedesmus sp. - 53 -
5. Schroederia sp. - 17 17
6. Triploceros gracille 17 - -

CHRYSOPHYTA
7. Closterium sp. - - 35
8. Cocconeis sp. - 700 473
9. Coscinodictus lacustris 17 - 210
10 | Cyclotella kutzingianum 17 - -
11 Cymbella sp. - 70 -
12 Denticula sp - - 35
13 Diatoma sp. 35 - -
14 Frustulia sp. 17 - -
15 Gomphonema sp. - - 17
16 Gyrosigma sp. - 17 -
17 Mastoglia sp. - 298 -
18 Melosira sp. 17 - -
19 Meridion sp. - - 17
20 Navicula gracillis 35 35 -
21 Nitschia sp. - 35 -
22 Pinktoniella sp. - 753 -
23 Pleurosigma delicatulum 17 - -
24 Rhizoseleria sp. - - 53
25 Scenedesmus sp. - 53 -
26 Stauroneis sp. - 17 140
27 Surirella robusta 35 35 17
28 Synedra ulna 35 - -

CYANOPHYTA
29 Coelosphaerium sp. 35 - -
30 Oscillatoria formosa 262 - 297
31 Rivularia dura 17 - -

Leproran Penelition
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Tabel 2. Kelimpahan dan Keanekaragaman P!anktoh'

di Perairan sekitar Tegakan Mangrove Kaliuntu

{lanjutan)
No. Nama.Species Jumlah lndivi_du!liter tiap
stasiun
St 1 St 2 St3
ZOOPLANKTON
32 Bosmina sp - 88 -
33 Brachionus pola 17 - -
34 Canthocamptus sp. - 315 -
35 Cathypna ungulata 17 - -
36 Cyclops sp. - - 17
37 Nauplius sp. 17 - -
Jumlah individu 869 2.450 1.828
Jumlah jenis 19 14 12
Indeks Keanekaragaman 2,478 1,823 1,543
Indeks Perataan 0,827 0,690 0,625
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b. Benthos

Hewan benthos mempunyai daya adaptasi yang berbeda pada masing-
masing jenis, ada yang tahan dan ada yang tidak tahan terhadap kondisi
setempat. Sehingga dengan adanya hewan-hewan benthos tertentu dapat
dijadikan sebagai. petunjuk untuk menaksir kualitas suatu perairan,
Dengan demikian, maka penetapan suatu perairan akan lebih lengkap
dan teliti apabila digunakan organisme indikator sebagai suatu cara untuk

mempermudah penafsiran atau pendugaan kualitas perairan,

Dari hasil pengamatan jenis benthos di lapangan, ditemukan 12 jenis
benthos, yang terdiri dari 3 jenis Crustacea, 6 jenis Gasfropoda, dan
3 jenis termasuk dalam Oligochaeta. Pada stasiun 1 dijumpai 9 jenis
benthos dengan nilai Indeks Keanekaragaman sebesar 1,22, pada
stasiun 2 ditemukan 6 jenis benthos dan memiliki nilai indeks
keanekaragaman sebesar 1,35 sedangkan pada stasiun 3 dijumpai 8

jenis benthos dengan nilai indeks keanekaragaman sebesar 1,38.

Menurut Lee (1978), suatu perairan apabila mempunyai nilai indeks
keanekaragaman yang lebih kecil dari 1 maka perairan tersebut termasuk
ke dalam kategori tercemar berat. Apabila suatu perairan mempunyai nilai
indeks keanekaragaman berkisar antara 1,5 - 2,0 maka perairan tersebut
termasuk dalam kategori tercemar ringan dan apabila suatu perairan
mempunyai 1ilai indeks keanekaragaman lebih besar dari 2 maka

perairan tersebut termasuk dalam kategori tidak tercemar.

Berdasarkan besarnya Indeks keanekaragaman benthos yang berkisar
antara 1,2 - 1,4, maka perairan pantai Pasar Bangggi termasuk dalam
kisaran kategori tercemar namun demikian, kondisi ini masih relatif baik
untuk kehidupan benthos. Hasil pengamatan plankton di peraiya_n pantai

Pasar Banggi selengkapnya disajikan pada tabel 3.
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Tabel 3. Kelimpahan dan Keanekaragaman Benthos
' di Perairan sekitar Tegakan Mangrove Kaliuntu

No. Nama Species Jumlah Individu/m® tiap stasiun
. St 1 St2 St3
CRUSTACEA
1. Mysis sp. 30 - -
2. Udang 30 - -
3. Ketam - - 15
GASTROPODA
4, Cerithidea alata 1020 375 390
5. Cliithon sp. 15 - 15
B. Morula margariticola 30 - -
7. Nerita undata 15 - -
8. Tallina sp. - 45 15
9, Valcata sp. 255 105 45
OLIGOCHAETA
10 Nereis sp. 15 30 30
11 Prionospio sp. 60 75 270
12 Owenia Sp - 525 45
Jumlah individu 1470 1155 825
Jumlah jenis 9 8 8
Indeks Keanekaragaman 1,02 1.35 1,38
Indeks Perataan 0,46 075 0,66

| A—— 1 r—r—
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3. Distribusi Tiram bakau

a. Kelimpahan dan distribusi tiram bakau

Menurut Budiman (1986) bahwa toleransi habitat, sifat pengelompokan
jenis dan tersedianya habitat yang sesuai sangat berpengaruh terhadap
luas sebaran masing-masing jenis sepanjang lebar hutan. Demikian juga
untuk nilai frekuensi yang tinggi juga dapat menunjukkan bahwa jenis-
jenis tersebut menyebar secara luas.

Sedangkan menurut Tee (1982) menyatakan bahwa umumnya
penyebaran fauna mangrove secara mendatar tergantung dari faktor fisik
yang mempengaruhi, yaitu frekuensi, genangan air pasang, jarak dari laut,
derajad kekeringan dan persediaan makanan, serta daya adaptasi jenis

itu sendiri.

Dari hasil pengamatan dilapangan, pada kelompok umur 1 (yang ditanam
pada tahun 1984) dapat diketahui, jumlah rata-rata dalam 3 stasiun
ditemukan sebanyak 793,67 spat/m2. Pada kelompok umur 2 (ditanam
pada tahun 1990) dijumpai jumlah rata-rata sebanyak 915 67 spat/m2,
sedangkan pada kelompok umur 3 (hasil penanaman yang dilakukan
pada tahun 1986) didapatkan jumlah rata-rata sebanyak. 130167
spat/. m2. Hasil pengamatan kelimpahan tiram bakau di perairan pantai

Pasar Banggi selengkapnya disajikan pada tabel 4.

Tabel 4, Hasil pengamatan jumlah tiram bakau
di Perairan sekitar Tegakan Mangrove Kaliunfyl e . ...

No. Kel. umur St. 1 St. 2 St 3 Rata-rata
1. tahun 1994 778 794 806 793,67

. tahun 1990 914 917 916 915,67
3. tahun 1986 1302 1308 1295 1301,67
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b. Pola sebaran tiram bakau

Menurut Brower dan Zarr (1977), disebutkan bahwa pengelompokan pola
sebaran jenis dihitung berdasarkan besarnya Indeks Dspersi Morosita.
Pola sebaran bersifat acak, jika nilai indeks dispersi sama dengan 1 dan
pola sebaran bersifat sangat berkelompok apabila nilai indeks dispersi

sama dengan atau mendekati nilai P, dan pola sebaran bersifat merata

pada setiap petak nilai indeks dispersi mendekati atau sama dengan 0.

Dari hasil perhitungan data dilapangan berdasarkan kelompok umur
tanaman dapat diketahui bahwa nilai indeks dispersi sebesar 0,11 pada
stasiun 1, pada stasiun 2 besarnya indeks dispersi sama dengan 0,12
dan pada stasiun 3 sama dengan 0,12. Karena ketiga nilai indeks dispersi
ini mendekati nilai 0, dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa
pola sebaré-n-jénis tiram di tegakan mangrove Pasar Banggi adalah-

merata .

4, Aspek sosial ekonomi

4.1. Tingkat Pendidikan dan Matapencaharian Penduduk
» Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan penduduk desa Pasar Bapggi dapat.dikatakan
masih rendah. Hal ini tercermin dari tingginya persentase penduduk
yang berpendidikan Sekolah Dasar (8D}, yakni 69,86%; bahkan
24,64% diantaranya tidak lulus. Secara rinci gambaran penduduk

menurut tingkat pendidikan tersaji pada Tabel 5 berikut.
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Tabel 5. Distribusi Persentase Penduduk Desa Pasar Banggi

Menurut Pendidikan Tahun 1998

Tingkat Pendidikan Jumlah (%)

1. Belum Sekdlah 11,26
2. Tidak Sekolah 3,87
3. Tidak Tamat SD 24 .64
4. Tamat SD 4522
5. Tamat SLP 9,37
6. Tamat SLTA 4,61
7. Akademi/PT 1,03
Jumlah 100,00

Sumber, Monografi Desa, Akhir 1998

s Matapencaharian Penduduk

Sektor kelautan merupakan sumber utama nafkah keluarga

penduduk Desa Pasar Banggi. Selain itu, sektor pertanian juga

R L T

menjadi salah satu tumpuan utama sumber nafkah keluarga.n

Gambaran penduduk menurut matapencaharian dapat disimak
pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6 Distribusi Penduduk Desa Pasar Banggi
Menurut Matapencaharian, Tahun 1998

Matapencaharian Jumlah %

1. Karyawan/Pegawai Negeri 8 1,08
2. Petani 120 16,19
3. Nelayan 260 78,27
4. Tukang 20 2,70
5. Jasa 3 0,40
6. Lain-lain 10 1,35

Jumlah 741 100,00

Sumber: Monografi Desa, Akhir Tahun 1998
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4.2, Pemanfaatan Tiram

Desa Pasar Banggi merupakan salah satu desa di Jawa tengah yang
cukup berhasil dalam penanaman bakau. Tanamn bakau di desa ini
memanjang di pantai sepanjang 3 km, dengan ketebalan antara 30 ~
100 meter ke arah laut; bahkan sebagian mencapai ketebalan 150 -

200 meter. Kelompok tani bakau yang cukup maju di desa terdapat di
dukuh Kaliuntu.

Dukuh Kaliuntu terdiri dari kurang lebih 60 kk dengan matapencaharian
pckok sebagai nelayan dan umumnya penduduk di dukuh ini memiliki
tambak yang dikelola secara semi intensif. Sepuluh persen kepala
keluarga di dukuh ini tidak memiliki perahu sendiri.dan menyandarkan
nafkah keluarga sebagai buruh nelayan, meskipun demikian umumnya -
mereka juga memiliki lahan tambak. Selain mengolah tambak ada 3
(tiga) aktivitas utama kenelayanan (mencari ikan) penduduk dukuh
Kaliuntu; yakni ndogof {menjaring teri), menjaring udang dan mejer

(menceri rajungan dan kepiting).

Ndogol (menjaring ikan teri) biasanya berlangsung sepanjang tahun.
Aktivitas ini umumnya dilakukan warga mulai subuh hingga pagi hari
sekitar pukul 09.00 wib. Satu perahu dijalankan oleh 6 orang dengan

pembagian hasil sebagai berikut: hasil dibagi sepUIuh bagiah' dengan

rincian;

« perahu, mesin dan bahan bakar . 2 bagian
¢ alat tangkap ; 2 bagian
« awak kapat (6 crang) ; 6 bagian

Dengan demikian setiap awak kapal akan mendapat sepersepuluh
bagian dari keseluruhan hasil. Jika pemilik perahu turut di dalamnya
(biasanya yang memimpin penangkapan), maka pemilik sekaligus

mendapat bagian untuk perahu, mesin dan bahan bakar serta alat
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tangkap (separo dari keseluruhan hasil atau lima bagian). Pada
umumnya setiap awak kapal rata-rata memperoleh Rp.7.500,- -
Rp.15.000,- per hari; namun demikian kadang-kadang mereka pulang

hanya membawa hasil sekitar Rp.5.000,-.

Penangkapan udang biasanya dilakukan oleh warga dari subuh (pukul
05.00 wib) hingga pukul 13.00 wib. Satu perahu diawaki oleh dua
orang, dengan pembagian hasil sebagai berikat:
¢ perahu, mesin dan bahan bakar : 2 bagian
o alat tangkap : 1 bagian

s awak kapal (2 grang) . 2 bagian

Penanckapan udang tidak terjadi sepanjang tahun, melainkan
musiman. Jika sedang musim udang seorang awak perahu bisa
mempercleh lima belas sampai dua puluh ribu per hari; bahkan bisa
mencapai tiga puluh sampat empat puluh ribu. Penangkapan rajungan

dan kepiting dilakukan secara individual. Nelayan akan memasang alat

tangkap pada sore han dan diambil pada pagi ahri. Rata-rété'“hasil _

penangkapan 10 — 15 kg.

Penangkapan tiram di desa Pasar Banggi hanya dilakukan oleh warga
dukuh Kaliuntu. Tiram di wilayah ini hidup dengan menempel pada
pohon bakau di sepanjang pantai desa. Selain karena hampir semua
penduduk (kepala keluarga) dukuh Kaliuntu adalah nelayan, kondisi
dukuh Kaliuntu yang paling dekat dengan pantai dengan tumbuhan
baka[J yang cukup rimbun merupakan salah satu alasan mengapa di
desa Pasar Banggi hanya warga dukuh Kaliuntu yang memanfaatkan

pengambilan tiram sebagai tambahan penghasilan keluarga.

Pengambilan tiram di pohon-pohon bakau umumnya tidak mengenal
waktu dalam arti dapat dilakukan setiap saat dalam kondisi air tidak

pasang. Sampai saat ini kurang lebih baru 4 — 6 warga yang selalu
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mengambil tiram setiap hari. Hasil yang diperoleh rata-rata 2,5 — 3 kg
tiram kupas per hari. Tiram yang telah dikupas tersebut belum pernah
dijual di pasar atau TPI, namun dibeli oleh para tetangga dan sebagian
digunakan untuk kebutuhan lauk-pauk keluarga-sendiri. Herger tiram
kupas saat ini adalah Rp.4.000,- per hari. Tiram tersebut umumnya
diguankan untuk lauk dengan cara dimasak tumis (oseng-oseng) atau

dibuat peyek (dempel).

Menurut beberapa warga pengambil tiram, tiram di dukuh Kaliuntu
sangat potensial sebagai salah satu penambah penghasilan keluarga,
karena:

1. Cukup banyak tersedia di pantai (pohon bakau) yang terentang
sepanjang 3 km, sehingga tidak khawatir akan' kehabisan
persediaan. | L '

2. Dapat diambil sewaktu-waktu, asalkan tidak dalam kondisi air
pasang.

3. Pengambil tidak harus laki-laki karena cara pengambilannya
mudah dan lokasinya juga mudah dijangkau, Dengan demikian
nafkah keluarga tidak hanya tergantung pada aktivitas kaum laki-

laki saja.
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6.1.

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil pengamatan di lapanga dan hasil analisis data [apangan, dapat

diambil kesimpulari sebagai berikut :

1.

Faktor lingkungan menujukkan hasil sebagai berikut : suhu berkisar
antara  29°C - suhu 31,0 °C dengan perubahan suhu perairan
sebesar 2°C. Derajad keasaman (pH) berkisar antara 7.6 - 8,0 dan
salinitas berkisar antaran 29,0 permil - 31,0 permil.

Dari hasil pengamatan dijumpai ditemukan 36 jenis plankton, yang
termasuk Chlorophyta, Chrysophyta, Cyanophyta dan Zooplankton,
dengan Indeks Keanekaragaman antara 1,54 - 2,47. Berdasarkan
besarnya Indeks keanekaragaman ini maka perairan pantai Pasar
Bangggi termasuk dalam tercemar ringan sampai tidak tercemar,
yang berarti bahwa perairan tersebut masih baik untuk kehidupan
ptankton.

Dari hasil pengamatan jenis benthos di lapangan, ditemukan 12 jenis
benthos, yang termasuk Crustacea, Gastropoda, dan Oligochaeta,
dengan Indeks Keanekaragaman antara 1,22 - 1,40. Berdasarkan
besarmya Indeks keanekaragaman ini maka perairan pantai Pasar
Bangggi termasuk dalam kategori tercemar tapi masih baik untuk
kehidupan benthos.

Dari hasil pengamatan dilapangan, pada kelompok umur 1
ditemukan sebanyak 793,67 spat/m2. Pada kelompok umur 2
dijumpai jumlah rata-rata sebanyak 915,67 spat/m2, sedangkan pada
kelompok umur 3 jumlah rata-rata sebanyak 1301,67 spat/.m2.
Berdasarkan perhitungan data dilapangan dapat diketahui bahwa
nilai indeks _dispersi sebesar 0,11 pada stasiun 1, pada stasiun 2
besarnya indeks dispersi sama dengan 0,12 dan pada stasiun 3 sama

dengan 0,12. Karena ketiga nilai indeks dispersi ini mendekati nilai 0,
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dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa pola sebaran jenis

tiram di tegakan mangrove Pasar Banggi adalah merata .

6. Menurut beberapa warga pengambil tiram, tiram di dukuh Kaliuntu
sangat potensial sebagai salah satu penambah penghasilan keluarga,
karena: -

» Cukup banyak tersedia di pantai (pohon bakau) yang terentang
sepanjang 3 km, sehingga tidak khawatir akan kehabisan
persediaan.

o« Dapat diambil sewaktu-waktu, asalkan tidak dalam kondisi air
pasang.

o Pengambil tidak harus laki-laki karena cara pengambilannya
mudah dan Ickasinya juga mudah dijangkau. Dengan demikian

nafkah keluarga tidak hanya tergantung pada aktivitas kaum laki-
laki saja.

6.2. Saran-saran

Untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh mengenai musim panen
dan musim benih dari tiram serta fauna mangrove lain yang memiliki nilai
ekonomi tinggi, periu dilakukan penelitian Iebih lanjut sehingga
mendapatkan data yang lebih lengkap.

Sedangkan untuk aspek sosial ekonomi, perlu adanya penyuluhan

tentang penganekaragaman makanan dari tiram dan cara pengawetan

yang tidak beresiko, sehingga memiliki variasi yang lebih banyak.
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Bambar | Tegakan mangrove desa Pasar Banggi
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Gambat 2. Penempalan tiram bakau pada tanatman mangrove
di fegakan mangtove docg Pasar Banggi
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BGambar 3. Pengambilan campel benthos
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